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ABSTRAK

Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem pendeteksi kesalahan fitur
wajah secara realtime pada alat Faceprint untuk meningkatkan akurasi proses
absensi. Alat Faceprint digunakan sebagai solusi modern dalam mengelola
kehadiran pegawai, tetapi kesalahan deteksi fitur wajah dapat memengaruhi
kinerja sistem secara keseluruhan. Dengan menggunakan teknologi pengolahan
citra dan kecerdasan buatan, sistem yang diusulkan dapat secara cepat dan akurat
mengidentifikasi serta mengkoreksi kesalahan pada fitur wajah selama proses
absensi berlangsung. Penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan
dan efisiensi sistem, dengan harapan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi
signifikan dalam meningkatkan keandalan alat Faceprint sebagai alat absensi
berbasis wajah. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Jaringan saraf
tituan jaringan lapis tunggal (ADALINE) dengan metode Widrow-Hoff dalam
pembangunannya sehingga pada hasil akhir yang didapatkan metode memiliki
akurasi sebesar 86 % dalam mengetahui kesalahan pada fitur wajah.

Kata Kunci : Detesi wajah Realtime,Widrow-Hoff, alat Faceprint
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ABSTRACT

This research proposes the development of a real-time facial feature error
detection system on the Faceprint tool to increase the accuracy of the attendance
process. The Faceprint tool is used as a modern solution for managing employee
attendance, but facial feature detection errors can affect overall system
performance. By using image processing technology and artificial intelligence,
the proposed system can quickly and accurately identify and correct errors in
facial features during the attendance process. The research was conducted to
measure the level of success and efficiency of the system, with the hope that the
results of this research can be a significant contribution in increasing the
efficiency of the Faceprint tool as a facebased attendance tool. This research uses
a single-layer artificial neural network approach (ADALINE) with the Widrow-
Hoff method in its development so that the final results obtained by the method
have an accuracy of 86% in detecting errors in facial features.

Keyword : Realtime Face Detection,Wi drow-Hoff, Faceprint
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat telah banyak membantu
manusia dalam menyelesaikan permasalahan yang dianggap rumit untuk
dipecahkan. seperti masalah sistem absensi dalam organisasi atau perusahaan.
Banyak perusahan memanfaatkan sebuah alat untuk mengetahui kehadiran
karyawan atau pegawainya. sistem absensi umumnya mneggunakan pola fitur
wajah dan sidik jari, namun untuk keakuratan dari sistem absensi, beberapa

perusahaan memilih fitur wajah sebagai media absen.

Wajah merupakan sebuah penanda unik yang dimiliki oleh manusia, setiap
manusia memliki ciri khas tersendiri dibagian wajahnya. Saat pertama bertemu
dengan seseorang, maka hal yang pertama sekali dilihat adalah bentuk wajah
yang dimilikinya. Wajah juga menjadi trending objek yang dimanfaatkan dalam
perkembangan teknologi untuk membangun  sistem absensi, keamanan,
pencarian orang dan lain sebagainya. Namun selama ini pemanfaatan objek
wajah yang digunakan hanya sebatas foto yang diinput dalam aplikasi
selanjutnya dicocokan dengan data yang disimpan pada database, sehingga perlu
ada peningkatan terhadap gambar wajah seperti objek gambar yang bergerak
secara realtime. Selanjutnya banyak penelitian yang dilakukan untuk mengenali
wajah pada manusia seperti aplikasi pengenalan wajah pada alat face print untuk
absensi yang dilakukan dalam perusahanaan. Dalam dunia kerja dan manajemen
kehadiran karyawan, absensi yang akurat adalah hal yang sangat penting. Masih
banyak organisasi yang bergantung pada metode absensi manual yang rentan
terhadap praktik curang dan kesalahan manusiawi. Di sisi lain, teknologi
identifikasi wajah telah menjadi alternatif menarik untuk mengatasi masalah ini.
Meskipun demikian, teknologi ini juga memiliki kelemahan yang signifikan,

terutama dalam hal kesalahan dalam pendeteksian fitur

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)5,/6/24



Khamel Fasha Harahap - Sistem Pendeteksi Kesalahan Fitur Wajah Secara Realtime....

wajah individu. Perubahan sederhana pada penampilan fisik seseorang,
seperti mengenakan topeng atau kacamata, dapat mengakibatkan kesalahan
dalam pengenalan wajah, sehingga para pegawai akan memakan waktu lama
untuk melakukan absensi agar dapat memposisikan wajah secara tepat pada alat

tersebut.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem pendeteksi kesalahan fitur
wajah secara real-time yang mampu mengatasi tantangan teknis ini dan
meningkatkan akurasi serta keamanan dalam penggunaan teknologi identifikasi
wajah untuk absensi menggunakan metode pengolahan citra digital dengan
pendekatan metode pengenalan citra dalam mengenali pola wajah pada alat

faceprint.

Penelitian yang dilakukan oleh Karno dan Dian (2019) yang berjudul
“Rancangan Sistem Deteksi Wajah Berbasis Gambar Menggunakan OPENCV”
mengemukakan bahwa pengujian terhadap beberapa sample objek yang telah
dilakukan system atau metode mampu mengenali objek dalam gambar dengan
tingkat akurasitertinggi2. Pengambilan jumlah objek dapat mempengaruhi

besarnya tingkat akurasi pendeteksian wajah.

Penelitian lan yang dilakukan oleh Afrizal zein ( 2018) Pendeteksian Multi
Wajah Dan Recognition Secara Real Time Menggunakan Metoda Principal
Component Analysis (Pca) Dan Eigenface dengan hasil pengujian deteksi wajah
maupun pengenalan wajah dilakukan berdasarkan beberapa faktor yang
memungkinkan dapat mempengaruhi akurasi dari pendeteksian maupun
pengenalan wajah. Faktor tersebut berupa pengaruh umur, gaya wajah,
penambahan aksesoris dan pelatihan data training. Dari hasil pengujian
menunjukan perolehan tingkat akurasi pendeteksian wajah mencapai sebesar

90%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka perlu
dikembangkan sebuah sebuah sistem pendeteksi kesalahan fitur wajah secara

realtime menggunakan metode kecerdasan buatan agar dapat memberikan solusi
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terhadap permasalahan yang sampai saat ini terjadi dalam mengenali fitur wajah
untuk absensi.

Dari uraian masalah diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul

“Sistem Pendeteksi Kesalahan Fitur Wajah Secara Realtime Pada Alat Face
Print Untuk Absensi”

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Menerapkan metode pengolahan citra dengan pendekatan
metode ADALINE Widrow-Hoff untuk membangun Sistem pendeteksi

kesalahan fitur wajah pada alat Faceprint secara realtime?

2. Bagaimana membangun Sistem pendeteksi kesalahan fitur wajah secara

realtime pada alat Faceprint untuk absensi?

1.3Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membangun Sistem

pendeteksi kesalahan fitur wajah untuk Absensi secara realtime dimana tampak
wajah dari kiri, depan dan tampak kanan, agar dapat ditentukan bentuk fitur wajh

saat absensi

1.4Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menemukan hasil penerapan metode yang diharapkan efesien dalam
mendeteksi kesalahan fitur wajah untuk Absensi

2. Terukurnya kinerja metode yang digunakan dalam sistem pendeteksi
kesalahan fitur wajah untuk Absensi.

3. Mengembangkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

1.5Batasan Masalah

Adapun Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah
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1. Sistem dibangun dengan software Delphi 7.0
2. Populasi sampel pengujian yang digunakan sebanyak 15 sampel.
3. Sample citra yang diinput berupa citra wajah secara Realtime

4. Sampel wajah yang digunakan terdiri dari tampak depan. tampak samping

dan sampel wajah dengan penghalang.
5. Metode yang digunakan adalah jaringan lapis tunggal (adaline)

6. Data yang digunakan pada CV. Admitech Solution Medan

1.6 Sistematika Pembahasan
Penelitian ini memiliki susunan ataupun sistematika sebagai pola kajian yang

akan dibahas, yakni:
BAB1 PENDAHULUAN

Berisi Latar belakang, Perumusan masalah, Tujuan, Manfaat penelitian, Batasan

Masalah dan Sistematika penulisan.
BAB II TEORI PENUNJANG

Berisi teori berupa pengertian dan definisi yang akan digunakan dalam
metodologi dalam memecahkan masalah penelitian. Landasan teori digunakan

dan disusun untuk menyusun kerangka pengerjaan penelitian.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Berisi suatu proses atau cara yang dipilih untuk menyelesaikan masalah pada
penelitian dan menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah penelitian dilakukan.
Serangkaian langkah-langkah yang sistematis / terstruktur yang dilakukan untuk

menemukan jawaban yang tepat atas pertanyaan pada objek penelitian.
BAB 1V PENGUJIAN DAN ANALISIS

Bagian ini merupakan bagian yang menguraikan bagaimana pola pengujiian
serta penjelasan terkait analisa hasil pengujian sistem sehingga didapatkan

sebuah kesimpulan
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BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan dari pemecahan
masalah yang didefinisikan dari bab 1. Berisi hal-hal yang perlu diperhatikan
dan dijalankan untuk masa yang akan datang untuk kesempurnaan hasil

penelitian.
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BAB 11
TEORI PENUNJANG
2.1State Of art

Pembangunan aplikasi ini menggunakan algoritma Widrow Hoff. Berdasarkan
implementasi masing-masing algoritma akan ditemukan Aplikasi pendeteksian

wajah dan filter kecantikan wanita. Adapun state of the art dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 2.1 State Of the art
No Penulis Hasil
/Tahun

Adinda Penelitian ini juga mengevaluasi tingkat akurasi sistem dengan
Rizkita | cara memodifikasi nilai-nilai parameter yang ada di metode
Viola Jones. Dari hasil pengujian menggunakan K-fold cross
1 Syafira validation didapat hasil akurasi tertinggi sebesar 90,9% untuk
(2017) gambar wajah dan 75,5% untuk gambar bukan wajah.

2 | Afrizal Zein | Pendeteksian Multi Wajah Dan Recognition Secara Real Time
(2018) Menggunakan Metoda Principal Component Analysis (Pca)
Dan Eigenface dengan 100 kali ujicoba untuk mendeteksi
wajah berhasil terdeteksi sebanyak 94 kali benar dan 2 kali
salah mengenali dan 4 tidak terdeteksi. Sehingga tingkat
keberhasilan akurasi wajah ini sangat tinggi yaitu mencapai
94%.

Suhepy Deteksi Wajah Menggunakan Metode Haar Cascade Classifier
Abidin Berbasis Webcam Pada Matlab dilakukan berbeda-beda
dengan masing-masing mendapatkan perlakuan variasi yang
sama yaitu :kemiringan sudut posisi citra wajah, jarak wajah
terhadap camera webcam dan intensitas cahaya.

3 (2018)

Freddy Nur | Implementasi Face Detection Pada Smart Conference

4 Afand,dkk | Menggunakan Viola Jones Sistem dapat mendeteksi wajah
(2019) manusia dengan tingkat akurasi 72%
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Awang Pengenalan Wajah untuk Pemantauan Kehadiran Pegawai
Hendrianto, Menggunak.an Metode. Viola Jones dan .Euclide.an Distance
dengan hasil Metode Viola Jones dan Euclidean Distance dapat
dkk diimplentasikan sebagai metode pendeteksian dan pengenalan
(2019) wajah dengan tingkat akurasi tertinggi yaitu 100% pada
5 pencahayaan saat pengambilan data training 2010.8 lux dengan
kondisi wajah menghadap kedepan. Keberhasilan deteksi
dipengaruhi oleh posisi wajah saat pengambilan gambar.

Miftahul | Unjuk kerja algoritma widrow-hoff dalam mendeteksi ekspresi
wajah secara real time dengan hasil Setelah sistem mengenal
beberapa citra video yang mengadung ekspresi, sistem akan
(2019) melakukan pengujian, dimana inputannya berupa citra video
yang bersifat real time dan akan memperoleh nilai neuron
dengan jarak yang minimum.. Dari hasil penelitian ynag
6 dilakukan menunjukkan bahwa sistem pendeteksian ekspresi
menggunakan algoritma widrowhoff memiliki true detection
85% , sehingga algoritma ini dikatagorikan efektif dalam
mendeteksi ekspresi yang terkandung dalam wajah

Jannah

Ahmad Identifikasi Pengenalan Wajah Manusia Studi Kasus
Fauzi, Dkk Pemakaian Aksesoris Topi Dengan Metode Eigenface dengan
hasil Pengenalan wajah pada manusia merupakan sebuah hal
(2020) yang sangat rumit dilakukan oleh proram berbasis computer
berbagai metode banyak diterapkan untuk mengidentifikasi
informasi berupa pengenalan wajah salah satunya adalah
7 eigenface. Pada metode eigenface didapatkan sebuah bilangan
matrix yang nantinya akan dijadikan sebagai identitas dari
sebuah wajah dan objek-obejk pembandingnya.

8 Dianthika | Hasil dari Pendeteksian dan Pengenalan Citra Wajah dengan

Puteri, dkk | Ekstraksi Fitur Menggunakan Filter Gabor, Sistem yang
(2020) dirancang berhasil mengucapkan salam dengan uji sistem
sebanyak 100 kali percobaan dengan rata-rata waktu sebesar

2,65 detik.
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8
9 Munawir, | Tingkat akurasi implementasi face recognition pada absensi
dkk kehadiran mahasiswa menggunakan metode Haar Cascade

Classifier dengan pengujian satu wajah adalah 76% dan
(2020) pengujian banyak wajah adalah 33.33%. Hasil ini menandakan
bahwa sistem pengenalan dengan satu wajah dapat diterapkan
pada absensi kehadiran mahasiswa.

10 Budi Tri | Penerapan Face Recognition Pada Aplikasi Akademik Online.
Utomo,dkk berdasarkan pafia hasil percobaan yang telah. dilakukan, bahwa
penerapan dari ke dua metode diatas digabungkan dapat

igunakan untuk mendeteksi dan mengenali wajah secara rea
(2020) | digunak k mendeteksi d genali wajah 1
time untuk kebutuhan login ke akademik online, dengan
kondisi pencahayaan yang cukup dan wajah tidak terhalang
oleh benda lain.

2.2Citra Digital

Citra digital merupakan kesatuan dari berbagai elemen yang terdiri dari
kecerahan (brightness), kontras (contrast), kontor (contour), warna (color),
bentuk (shape), dan tekstur (texture). Secara garis besar citra dapat dibagi
menjadi dua jenis, citra diam (still image) dan citra bergerak (motion image).
Menurut Putra Darma Citra digital merupakan sebuah larik (aray) yang berisi
nilai-nilai real maupun komplek yang direpresentasikan dengan deretan bit-bit
tertentu.Citra digital adalah citra dengan f(x,y) yang nilainya didigitalisasikan
baik dalam koordinat spasial maupun dalam gray level. Digitalisasi dari
koordinat spasial citra disebut dengan image sampling.

Sedangkan digitalisasi dari gray level citra disebut dengan  gray-level
quantization. Citra digital dapat dibayangkan sebagai suatu matriks dimana
baris dan kolomnya merepresentasikan suatu titik di dalam citra, dan nilai

elemen matriks tersebut menunjukkan gray level di titik tersebut
Citra digital dapat dibagi menjadi 3 jenis :
1. Color image atau RGB (Red, Green, Blue)
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Pada color image ini masing-masing piksel mewakili warna tertentu adalah
merah (red), hijau (green), dan biru (blue). Jika masing-masing warna mewakili
0 -255, maka totalnya adalah 2553 = 16.581.375 (16 k) variasi warna berbeda
pada gambar, dimana variasi warna ini cukup untuk warna apapun. Karena
jumlah bit yang diperlukan untuk setiap piksel, gambar tersebut juga disebut

gambar-bit warna.
2. Black and white

Citra digital black and white (greyscale) setiap pikselnya mempunyai gradasi
warna mulai dari putih sampai hitam. Rentang waktu tersebut berarti bahwa
setiap piksel dapat diwakili oleh 8 bit atau 1 byte. Rentang warna black and

white sangat cocok digunakan untuk pengolahan file gmbar.
3. Binary image

Setiap piksel hanya terdiri dari warna hitam atau putih karena hanya ada dua
warna untuk setiap piksel, maka hanya perlu 1 bit per piksel (0 dan 1) atau
apabila dalam 8 bit ( 0 dan 255), sehingga sangat efisien dalam hal
penyimpanan. Gambar yang direpresentasikan dengan biner sangat cocok untuk

teks.Citra digital mengandung sejumlah elemen-elemen dasar sebagai berikut :

1. Kecerahan (brightness) : intensitas cahaya rata-rata dari suatu area yang
melingkupinya.

2. Kontras (contrast) : sebaran terang (lightness) dan gelap (darkness) didalam
sebuah citra. Citra dengan kontras rendah komposisi citranya sebagian besar
gelap. Citra dengan kontras yang baik, komposisi gelap dan terangnya
tersebar merata.

3. Kontur (contour) : keadaan yang ditimbulkan oleh perubahan intensitas pada
pikselpiksel tetangga, sehingga kita dapat mendeteksi tepi objek didalam
citra.

4. Warna (colour) : persepsi yang dirasakan oleh sistem visual manusia
terhadap panjang gelombang cahaya yang dipantulkan oleh objek. Warna

yang dapat ditangkap oleh mata manusia merupakan kombinasi cahaya
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dengan panjang berbeda. Kombinasi yang memberikan warna paling lebar
Red (R), green (G), blue (B)

5. Bentuk (shape) : property intrinsik dari objek tiga dimensi, dengan
pengertian bahwa bentuk merupakan property intrinsik utama untuk visual
manusia. Umumnya citra yang dibentuk oleh manusia merupakan 2D,
sedangkan objek yang dilihat adalah 3D.

6. Tekstur (texture) : distribusi spasial dari derajat keabuan didalam

sekumpulan piksel-piksel yang bertetangga.

2.3 Pengolahan Citra Digital

Pengolahan citra merupakan kegiatan memperbaiki kualitas citra agar mudah
diinterpretasi oleh manusia/ mesin (komputer). Masukannya adalah citra dan
keluarannya juga citra tapi dengan kualitas lebih baik daripada citra masukan,
misalnya suatu citra warnanya kurang tajam, kabur (blurring), mengandung
noise (misal bintik-bintik putih), dan lain-lain sehingga perlu ada pemrosesan
untuk memperbaiki citra karena citra tersebut menjadi sulit diinterpretasikan

karena informasi yang disampaikan menjadi berkurang.

Pada tahap pengolahan citra, sampel data citra mengalami beberapa tahap
operasi pengolahan citra, yaitu operasi binerisasi, open-close morphology,
median filtering, slicing, dan resizing. Operasi binerisasi pertamakali dilakukan
pada citra. Di tahap ini sebuah citra berwarna atau abu-abu diubah menjadi suatu
citra biner. Citra biner diwakili oleh matrik dua dimensi yang hanya mempunyai
dua nilai intensitas (“0” dan “1”), yaitu hitam dan putih saja. Pada operasi
ini,nilai intensitas warna setiap piksel pada suatu citra akan diubah berdasarkan
nilai ambang (threshold) yang telah ditentukan. Apabila nilai intensitasnya lebih
besar dari nilai thresholdmaka nilai tersebut akan diubah menjadi bit 1 (warna
putih). Sebaliknya, jika nilainya lebih kecil dari nilai threshold maka nilainya
akan diuba h menjadi bit 0 (warna hitam). Proses selanjutnya, citra yang sudah

bersifat biner akan mengalami proses filterin gmenggunakan opening—closing
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dan median filter. Proses filtering ini dilakukan dengan tujuan untuk

menghilangkan noise dan memperhalus citra.

Setelah didapatkan karakter tungal, kemudian dilakukan operasi resizing. Pada
tahap ini akan dihasilkan satu citra berisi satu karakter (angka atau huruf) dengan
ukuran seragam piksel. Dalam proses pengubahan ukuran (resizing), metode
yang digunakan adalah interpolasi tetangga terdekat. Pada interpolasi ini, nilai
keabuan suatu titik piksel diambil dari nilai keabuan pada titik asal yang paling

dekat dengan koordinat hasil perhitungan dari transformasi spasial.

2.3.1 Operasi Pengolahan Citra

Operasi yang dilakukan untuk mentransformasikan suatu citra menjadi citra lain
dapat dikategorikan berdasarkan tujuan transformasi maupun cakupan operasi
yang yang dilakukan terhadap citra. Berdasarkan tujuan transformasi operasi

pengolahan citra dikategorikan sebagai berikut:
1. Peningkatan kualitas citra (Image Enhancement)

Operasi peningkatan kualitas citra bertujuan untuk meningkatkan fitur tertentu
citra.

2. Pemulihan citra (Image Restoration)
Operasi pemulihan citra bertujuan untuk mengembalikan kondisi citra pada

kondisi yang diketahui sebelumnya akibat adanya pengganggu yang
menyebabkan penurunan kualitas citra. Berdasarkan cakupan operasi yang

dilakukan terhadap citra, operasi pengolahan citra dikategorikan sebagai berikut

a. Operasi titik, yaitu operasi yang dilakukan terhadap setiap piksel pada

citra yang keluarannya hanya ditentukan oleh nilai piksel itu sendiri

b. Operasi area, yaitu operasi yang dilakukan terhadap setiap piksel pada
citra yang keluarannya dipengaruhi oleh piksel tersebut dan piksel lainnya dalam
suatu daerah tertentu. Salah satu contoh dari operasi berbasis area adalah operasi
ketetanggaan yang nilai keluaran dari operasi tersebut ditentukan oleh nilai
piksel-piksel yang memiliki hubungan ketetanggaan dengan piksel yang sedang

diolah. operasi-operasi pada pengolahan citra diterapkan pada citra bila:
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1. Perbaikan atau memodifikasi citra perlu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas penampakan atau menonjolkan beberapaaspek informasi yang

terkandung di dalam citra.
2. Elemen di dalam citra perlu dikelompokkan, dicocokkan, atau diukur,
3. Sebagian citra perlu digabung dengan bagian citra yang lain.

Agar dapat diolah dengan mesin(computer) digital, maka suatu citra harus
direpresentasikan secara numeric dengan nilai-nilai diskrit. Reprresentasi citra
dari fungsi malar (continue) menjadi nilai-nilai diskrit disebut digitalisasi.

Citra yang dihasilkan inilah yang disebut Citra Digital.

2.3.2 Citra Warna

Setiap pixel dari citra warna (8 bit) hanya diwakili oleh 8 bit dengan jumlah
warna maksimum yang dapat digunakan adalah 256 warna. Ada dua jenis citra
warna 8 bit. Pertama, citra warna 8 bit dengan menggunakan paletnya memiliki
pemetaan nilai (colormap) RGB tertentu. Model ini lebih sering digunakan.
Kedua, setiap pixelnya memiliki format 8 bit sebagai berikut

Tabel 2.2 Format citra warna 8 bit
Bit- | Bit-6 | Bit-5 | Bit-4 | Bit-3 | Bit-2 | Bit- | Bit-

7 1 0

R R R G G G B B

Citra warna 16 bit (biasanya disebut sebagai citra highcolor) dengan setiap
pixelnya diwakili dengan 2 byte memory (16 bit). Warna 16 bit memiliki 65.536
warna. Dalam formasi bitnya, nilai merah dan biru mengambil tempat di 5 bit di
kanan dan kiri. Komponen hijau memiliki 5 bit ditambah 1 bit ekstra. Pemilihan
komponen hijau dengan deret 6 bit dikarenakan penglihatan manusia lebih
sensitif terhadap warna hijau.

Tabel 2.3 Format citra warna 16 bit
Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit- | Bit-

15 14 13 12 11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0

R R R R R G G G G G G B B B B B
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Setiap pixel dan warna 24 bit diwakili dengan 24 bit sehingga total 16.777.216
variasi warna. Variasi ini sudah lebih dari cukup untuk memvisualisasikan
seluruh warna yang dapat dilihat penglihatan manusia. Penglihatan manusia
dipercaya hanya dapat membedakan hingga 10 juta warna saja. Setiap poin
informasi pixel (RGB) disimpan kedalam 1 byte data. 8 bit pertama menyimpan

nilai biru, kemudian diikuti dengan nilai hijau pada 8 bit kedua.

2.3.3 Citra Grayscale

Suatu citra RGB (Red, Green, Blue) terdiri dari tiga bidang citra yang saling
lepas, masing masing terdiri dari warna utama, yaitu : merah, hijau dan biru di
setiap pixel. Untuk melakukan perubahan suatu gambar full color (RGB)
menjadi suatu citra  grayscale (gambar keabuan), metode yang umum

digunakan, yaitu:

(R4 G B Bttt (1)
dimana :

R : Unsur warna merah

G : Unsur warna hijau

B : Unsur warna biru

2.2.4 Deteksi Tepi

Tujuan operasi deteksi tepi adalah meningkatkan penampakan garis batas suatu
daerah atau objek di dalam citra. Operator gradien pertama yang digunakan
untuk mendeteksi tepi di dalam citra, yaitu operator gradien selisih terpusat,

operator Sobel, operator Prewitt, operator Roberts, operator Canny.

Operator Sobel adalah salah satu operator yang menghindari adanya perhitungan
gradient di titik interpolasi. Operator ini menggunakan kernel 3x3 pixel untuk

perhitungan gradient sehingga perkiraan gradient berada tepat ditengah jendela.
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2.4Pengenalan Pola

Pengenalan pola adalah suatu aktivitas untuk mengelompokkan data numerik
dan simolik termasuk citra secara otomatis oleh mesin dalam hal ini komputer.
Tujuan dari pengelompokan adalah untuk mengenali suatu objek di dalam citra.
Manusia dapat mengenali objek yang dilihatnya karena otak manusia telah
belajar mengklasifisi objek yang terdapat di alam, sehingga mampu
membedakan suatu objek dengan objek lainnya. Kemampuan sistem visual
manusia inilah yang dicoba untuk ditiru oleh mesin. Komputer menerima
masukan  berupa citra objek yang diidentifikasi, memproses citra dan
memberikan keluaran berupa deskripsi objek di dalam citra.Perkembangan
teknologi baru akan didominasi oleh sistem dan mesin-mesin dengan kecerdasan
buatan (machine Intelligence). Teknik pengenalan pola merupakan salah satu
komponen penting dari mesin atau sistem cerdas tersebut yang digunakan baik
untuk mengolah data maupun dalam pengambilan keputusan. Secara umum
pengenalan  pola (pattern recognition) adalah suatu ilmu untuk
mengklasifikasikan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan pengukuran
kuantitatif fitur (ciri) atau sifat utama dari suatu objek. Pola sendiri adalah suatu
entitas yang terdefenisi dan dapat diidentifikasikan serta diberi nama. Sidik jari
adalah suatu contoh pola. Pola bisa merupakan kumpulan hasil pengukuran atau

pemantauan dan bisa dinyatakan dalam notasi vektor atau matriks.

Secara umum proses pengenalan pola ini dapat digambarkan dalam diagram blok

sederhana berikut :

Gambar 2.1. Diagram Blok Sistem Pengenalan Pola

Struktur dari sistem pengenalan pola ditunjukkan oleh Gambar 2.3. sistem
terdiri atas sensor (misalnya kamera), suatu algoritma atau mekanisme

pencarian fitur dan algoritma untuk klasifikasi atau pengenalan (bergantung
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pada pendeketan yang dilakukan). Sebagai tambahan, biasanya beberapa data

yang sudah diklasifikasikan diasumsikan telah tersedia untuk melatih sistem.

i Klasifikasi
Algaitma |

Klasifikasi
Pola dataPi b o .
——»  Sensor pl ,.| Pencaian dan
pengolahan seleksi fitu
Algdit_ma_ | .
Deskipsi Deskipsi

Gambar 2.2. Struktur Sistem Pengenalan Pola

2.4Adaline

Jarak (distance) digunakan untuk menentukan tingkat kesamaan (similaryty
degree) atau ketidaksamaan (disimilarity degree) dua vektor fitur. Tingkat
kesamaan berupa suatu nilai (score) dan berdasarkan skor tersebut dua vektor

fitur akan dikatakan mirip atau tidak.

ADALINE (Adaptive Linear Neuron) dikembangkan oleh Widrow dan Hoff
pada tahun 1960. Adaline dilatih dengan menggunakan aturan delta, yang juga
dikenal sebagai aturan least mean squares (LMS) atau Widrow-Hoff. Jaringan
lapis tunggal Jaringan terdiri dari satu atau lebih unit masukan dan satu unit
keluaran. Mempunyai sebuah bias yang berperilaku seperti bobot yang bisa
disesuaikan yang terletak pada koneksi dari sebuah unit yang selalu
mengeluarkan sinyal +1 agar bobot bias bisa dilatih seperti bobot lainnya dengan
proses yang sama dalam algoritma pelatihan. Beberapa jaringan Adaline yang
menerima sinyal dari unit masukan yang sama dalam dikombinasikan menjadi
sebuah jaringan lapis tunggal seperti perceptron. Beberapa Adaline juga bisa
dikombinasikan sehingga keluaran dari sebagian Adaline menjadi masukan

untuk Adaline yang lain.
ADALINE menggunakan threshold dalam melakukan proses penjumlahan linier

seluruh masukan pada jaringannya. Pengaturan bobot interkoneksi pada jaringan
ADALINE dilakukan menggunakan Persamaan :
W) =W_k+p (-Vk)

Keterangan :
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p adalah konstanta belajar. ek adalah
error pada iterasi ke-k. m adalah
konstanta belajar yang bernilai 2 .

Menurut Saranya & Kuppusamy (2016 ) Adaline (Adaptive Linear Neuron)
adalah model linier sederhana dua lapisan jaringan syaraf tiruan. Satu lapisan
mengacu pada input dan lapisan lain mengacu pada lapisan keluaran yang
memiliki neuron output tunggal. Semua neuron masukan mengirimkan data ke
neuron output tunggal dan latihan jaringan hasilnya dengan algoritma Least
Mean Squares (LMS) untuk pembelajaran. Lingkup jaringan Adaline mengenali

pola, penyaringan data, atau mendekati fungsi linier

Gambar 2.3 Arsitektur ADALINE

memperhatikan matriks bobot yang diperoleh, pola pertama menunjukkan bahwa
setiap dua ciri utama yang memiliki nilai yang sama baik +1 atau -1, akan
memiliki kekuatan hubungan antara dua elemen memori yang berhubungan
dengan ciri, sama dengan +1, sebaliknya, setiap dua ciri utama mempunyai nilai
berbeda, baik +1 dan 1 atau -1 dan +1, akan memiliki kekuatan hubungan antara
dua elemen memori yang berhubungan dengan ciri, sama dengan -1. Dengan

kata lain, bobot matriks akan sebanding dengan kovariansi antar ciri utama.

2.5 Pengenalan Wajah

Secara umum sistem pengenal wajah otomatis terdiri dari subsistem deteksi
wajah, yang berfungsi fungsi untuk menentukan posisi dan ukuran wajah dalam
sebuah citra, subsistem ekstraksi ciri, yang berfungsi mengekstraksi ciri-ciri
yang terdapat di area wajah, dan subsistem pengenal wajah yang bertugas
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membandingkan citra wajah masukan dengan sekumpulan wajah dalam suatu
basis data, sehingga pada akhirnya dapat ditentukan tingkat pengenalan terhadap
citra wajah tersebut. Pendeteksian wajah manusia adalah tahap awal yang
penting dalam sistem pengenalanan wajah otomatis. Dalam suatu citra tunggal,
tujuan dari pendeteksian wajah adalah mengidentifikasi semua area yang ada
dalam citra untuk menemukan area wajah dan area bukan wajah. untuk
menyajikan suatu survei algoritma pendeteksian wajah yang kritis dan
menyeluruh salah satu metode pendeteksian wajah yang cukup populer terutama
dalam citra berwarna adalah melalui warna kulit, hal ini dikarenakan warna
adalah fitur penting dalam wajah. Dalam pendeteksian citra, warna memiliki
kepekaan yang tinggi terhadap perubahan cahaya, maka untuk mengatasinya
dilakukan transformasi citra RGB ke dalam sebuah ruang warna yang komponen
luminasi dan kromatiknya dipisahkan sehingga cukup digunakan kromatik saja

untuk proses deteksi warna kulit.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Pengumpulan Data

Sebelum pengumpulan data dilakukan maka peneliti membaca beberapa
referensi yang berkaitan dengan metode serta masalah dalam penelitian yang
dilakukan. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari citra
yang memuat gambar wajah yang bergerak. Data tersebut digunakan untuk
proses pelatihan (training set) dan proses pengujian ( testing set ) data diperoleh
dari berbagai sumber seperti hasil tangkapan kamera begerak yang akan mendeteksi
pola senyum pada wajah. Citra video yang digunakan hanya dibatasi pada citra video 24

bit dengan ekstensi AVI. Alasan pemilihan video .AVI adalah dikarenakan format video

.AVI merupakan standar default dalam pemrosesan video pada sistem operasi Windows.

3.2.Analisis Kebutuhan Perangkat Keras dan Perngkat Lunak

Perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini berupa laptop dengan
spesifikasi processor Intel Core 15 2.3 GHz, RAM 1 GB, kapasitas hardisk 250
GB, dan webcam. Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
sistem operasi Microsoft Windows 10 Ultimate dan menggunakan bahasa
pemograman Delphi 7 dengan spesifikasi Camera C922 Pro Stream Webcame

dan kapasitas sumber daya Listrik yang digunakan sebesar 19 Volt.

3.3.Diagram Alur Kerja Penelitian

Diagram  alur kerja penelitian secara umum dimulai dengan tahapan
mengidentifikasi sebuah masalah yang akan diteliti, kemudian tahapan
menetapkan tujuan penelitian agar tidak menyebar keruang lingkup yang lain
dan dilanjutkan tahapan mengumpulkan data atau sampel yang akan diteliti yaitu
data wajah real-time yang mengandung unsur ekspresi, selanjutnya tahapan
merancang dan mengimplemtasikan sistem yang dibangun sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan, selanjutnya proses menguji coba metode yang telah

diimplementasikan tersebut sehingga mendapatkan kesimpulan terhadap
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penelitian yang dikerjakan.Diagram alur kerja yang akan dilakukan pada

penelitian ini diilustrasikan pada Gambar 3.1

Identifikasi masalah

4
Menetapkan tujuan
Penelitian

v

g Desain Sistem

Pengumpulan Data
Sampel

v

Implementasi Sistem

Ujicoba

Tidak Sistem

ya

v

Pengukuran kinerja

!

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur kerja penelitian secara umum

3.4.Skema Sistem

Skema sistem pendeteksi wajah yang dibangun dalam penelitian ini

diilustrasikan pada Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Skema sistem pendeteksi ekspresi wajah pada video,

Adapun tahapan yang dilakukan setelah sistem menerima input video adalah
tahapan grey-scale, konvolusi, dan uji pengenalan pola wajah dan ekspresi
melalui metode Widrow-Hoff dengan pendekatan jaringan ADALINE. Pada
tahap pre-processing, video sumber yang menjadi inputan akan di-resize terlebih
dahulu untuk menghemat waktu dan jumlah iterasi saat komputasi. Setelah
resizing, video akan direpresentasikan dalam bentuk satu kanal, dan diakhiri
dengan pendeteksian tepi melalui proses konvolusi. Pada proses utama,
komputasi menggunakan jaringan ADALINE, vektor pola wajah akan dilatih
untuk mendapatkan sebuah matriks bobot, yang selanjutnya digunakan sebagai

matriks pengujian.
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3.5.Grey-scale
Diagram alir untuk proses grey-scale dibangun berdasarkan Gambar 3.3:

o

Tentukan panjang dan
tinggi image

vy

Red : pilih merah pada pixel x ,y
Green : pilih hijau pada pixel x ,y
Blue : pilih biru pada pixel x ,y

Grayscale : Red +Green + Blue )/ 3

A

Ya Ubah pixel warna x , y dengan
grayscale

Ya X=X+1

X > panjang ?

Tidak
Y=Y+1

Y > Tinggi ?

Tidak

Gambar 3.3 Diagram alir proses grey-scale

Tahapan grey-scale bertujuan untuk meratakan nilai intensitas ketiga kanal yang
terdapat pada video 24 bit. Berturut-turut nilai-nilai intensitas yang terdapat pada

kanal R, kanal G, dan kanal B dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah kanal,
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sehingga nilainilai kanal sekarang diperbaharui. Proses grey-scale video sangat
membantu percepatan dalam komputasi selanjutnya, karena blok sistem proses
hanya cukup mengambil nilai dari salah satu kanal saja sebagai presentasi nilai-
nilai intensitas lainnya yang terdapat video.Adapun tahapan-tahapan proses grey-

scale pada 3.3 adalah sebagai berikut:

1. Melakukan inisialisasi untuk x =0 dan y =0

2. Menentukan panjang dan tinggi image

3. Mengambil nilai Red [x,y], Green [x,y] dan Blue [x,y] pada image

4. Melakukan konversi gambar menjadi grayscale dengan menggunakan rumus
grayscale = Red [x,y] + Green [x,y] + Blue [x,y] /3

5. Melakukan perubahanwarna pada pixel [ x,y] dengan RGB

6. Setelah melakukan perubahan nilai [x] maka nilai x = [x] + 1

7. Setelah melakukan proses memasukkan gambar akan dilakukan pengecekan
apakah x > panjang ?, jika ya maka akan dilakukan pengambilan nilai Red,
Green, Blue (proses 2), jika tidak maka akan dicek nilai [y]

8. Setelah melakukan perubahan nilai [y] maka nilai x =[y] + 1

9. Setelah melakukan proses memasukkan gambar akan dilakukan pengecekan
apakah y > tinggi ?, jika ya maka akan dilakukan pengambilan nilai Red,

Green, Blue (proses 2), jika tidak maka proses selesai.
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3.6. Konvolusi

23

Diagram alir untuk proses konvolusi dibangun berdasarkan Gambar 3.4:

Video Grey-scale

2

Tidak

A

Apakah semua pixel (nilai
intensitas) video sudah di
kalkulasi

Gambar 3.4 Diagram alir proses konvolusi

Konvolusi yang dilakukan dalam blok diagram sistem menggunakan dua

operator sobel. Proses konvolusi dilibatkan untuk mentransformasi nilai-nilai

intensitas yang telah terkondisi dari tahapan sebelumnya, menjadi nilai-nilai

intensitas yang merepresentasikan tepi objek (wajah).  Adapun

tahapanya :

1. Input nilai citra grayscale yang sudah dikalkulasikan.

tahapan-

2. Pada saat sistem menerima inputan citra grayscle, akan dipartisipasikan

menjadi matriks 3x3 dan dikonvolusikan dengan sebuah kernel yaitu sobel.

3. Apabila semua pixel citra sudah dikalkulasi, maka akan dilanjutkan ke

tahapan berikutnya, dan apabila semua pixel belum dikalkulasi maka sistem

akan kembali pada tahapan ke-2.
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3.7. Jaringan Syaraf Tiruan

Model Jaringan syaraf tiruan lapis tunggal yang digunakan pada sistem ini
adalah jenis Widrow-Hoff diagram alir dari algoritma belajar Widrow-Hoff
ditunjukkan pada

Gambar 3.5

v

Input vektor pola

v

Hitung error

\ 4

v

Hitung matriks koreksi

v

Perbaharui matriks bobot

Apakah <0,1 atau

epoch > maks_epoch

Gambar 3.5 Diagram alir algoritma belajar Widrow-Hoff

Adapun langkah-langkah algoritma Widdrow-Hoff pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Langkah 1 : Jaringan menerima inputan struktur pola dari nilai konvolusi yaitu
Struktur pola inputan merupakan sebarisan pola tepi-tepi objek yang mungkin

mengandung wajah atau bukan wajah dan ekspresi
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Langkah 2 : setelah vektor pola didapat selanjutnya jaringan melakukan

perhitungan error

€ = Xy = X

Langkah 3 :jaringan melakukan perhitungan matriks koreksi
T
AWy =17% &) X Xpy)
Langkah 4 : Pembaharuan matriks bobot
Weny = Wiy + AW

Langkah 5 : pengulangan hingga tercapai error minimum atau telah memenuhi

batas iterasi maksimum.
Apakah g[n]<0’1 ?

Langkah di atas berlaku untuk tahapan pelatihan dan pegujian sistem
yang di bangun. Pertama sistem akan melakukan proses pelatihan untuk
mendapatkan bobot nilai yang akan dijadikan referensi saat pegujian. Saat proses
pengujian algorima akan menyimpan bobot nilai yang mengandung ekpresi

senang dan sedih pada area wajah.

3.8. Parameter Pengukuran Evaluasi Unjuk Kerja Sistem

Pengukuran evaluasi unjuk kerja sistem pendeteksi senyum pada wajah pada
umumnya menggunakan dua parameter, yaitu detection rate dan false positive
rate . Detection rate merupakan perbandingan atau prosentase jumlah deteksi
senyum pada wajah yang berhasil dideteksi per seluruh jumlah wajah yang diuji,
sedangkan false positive rate adalah jumlah objek bukan wajah yang dideteksi

sebagai wajah.
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BAB V
PENUTUP

S5.1Kesimpulan

Dari analisa dan pembahasan yang telah dibahas, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendeteksian wajah secara Realtime
menggunakan algoritma Widrow-Hoff terhadap 15 sampel pegawai CV.
Admitech memilik akurasi sebesar 86 %

2. Persentase detection rate tersebut menunjukkan bahwa metode Widrow-Hoff
efektif digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk pendeteksian wajah
pada gambar bergerak (Real-time)

3. Didalam pendeteksian wajah secara Realtime yang dibangun, terdapat
beberapa sampel yang sedikit sulit untuk dikenali, hal ini dikarenakan
kemiripan vector pola wajah yang terdapat dalam sampel.

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kesalahan dalam Pendeteksian Wajah
secara Realtime untuk absensi pegawai adalah Penggunaan Masker, Posisi
Wajah yang miring, Jarak wajah terlalu dekat dengan kamera dan Intensitas
Cahaya.

5. Pendeteksian wajah secara Realtime menggunakan Widrow-Hoff dapat
bekerja dengan baik pada citra yang memiliki latar belakang yang tidak
kompleks atau terlalu banyak gangguan Backgorund.

6. Semakin banyak citra yang digunakan sebagai sampel pelatthan maka

semakin akurat hasil pengealan wajah yang digunakan.

5.2Saran

1. Untuk meningkatkan unjuk kerja dari pendeteksi wajah secara Realtime pada
dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan lebih lanjut dengan tambahan
data training yang lebih banyak dan lebih bervariasi.

2. Didalam kasus pendeteksian wajah secara Realtime akurasi dapat
ditingkatkan dengan mengkombinasikan sistem pendeteksi wajah dengan

sistem pendeteksi warna kulit.
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3. Kecepatan deteksi juga dapat ditingkatkan dengan bantuan pendeteksi warna
kulit, karena dengan demikian deteksi jaringan syaraf tiruan hanya perlu
dilakukan pada area yang mengandung warna kulit.

4. Teknologi deteksi wajah secara Realtime adalah salah satu bidang penelitian
yang masih terus berkembang. Hasil dari deteksi wajah ini dapat
dimanfaatkan lebih lanjut untuk membangun sistem pengenalan tangan atau
pengenalan iris mata secara Realtime agar pegawai yang yang menggunakan

masker dapat dikenali dengan tepat.
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